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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan gaya kepemimpinan
favorit anggota HIMDIKA, sebuah organisasi mahasiswa yang
mewakili kepentingan mahasiswa Pendidikan Kimia. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui
survei dengan subyek penelitian sebanyak 85 anggota HIMDIKA
FKIP Universitas Tanjungpura. Data dikumpulkan dengan teknik
komunikasi tidak langsung melalui angket kuesioner sebagai alat
penelitian.  Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
menentukan tujuan penelitian, (2) menentukan populasi dan
sampel responden, (3) menyebarkan angket menggunakan Google
Form, (4) melakukan verifikasi dan validasi data yang diperoleh,
dan (5) menganalisis data dan buat laporan penelitian berdasarkan
hasil analisis. Analisis data menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang paling disukai oleh anggota HIMDIKA adalah
kepemimpinan birokratik, dengan tingkat persetujuan tertinggi
yaitu 100% baik dari perilaku pemimpin maupun anggota
himpunan mahasiswa. Sementara itu, tingkat persetujuan untuk
gaya kepemimpinan autokratis, diplomatis, partisipatif, dan free
rein berturut-turut sebesar 90,65%, 96,45%, 95,9%, dan 97,65%.
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1. PENDAHULUAN

Sebuah entitas organisasi di lingkungan
kampus yang memiliki peranan yang signifikan adalah
himpunan mahasiswa. Organisasi ini memiliki tujuan
untuk mewakili kepentingan mahasiswa dalam
berbagai aspek, mulai dari akademik, sosial, dan
politik. Di dalam mencapai tujuan tersebut, organisasi
memerlukan pemimpin yang mampu mengarahkan
dan memotivasi anggotanya untuk bekerja sama
mencapai tujuan bersama (Sudharta et al., 2017).
Seorang pemimpin memiliki program dan gaya
kepemimpinan tertentu yang digunakan bersama
dengan anggota kelompok untuk mencapai tujuan
yang diinginkan (Siagian & Khair, 2018)

Di dalam suatu organisasi, kehadiran seorang
pemimpin memiliki peran yang sangat penting karena
ia memegang peran krusial dalam menetapkan arah

dan kebijakan organisasi. Oleh karena itu,
kepemimpinan  menjadi  faktor utama yang
memengaruhi kesuksesan ~ suatu  organisasi

(Dewantara & Novadjaja, 2015). Setiap pemimpin
organisasi  seharusnya  memiliki  kemampuan
kepemimpinan (Fitriani, 2015), dan hal tersebut
merupakan fungsi inti dalam proses manajemen
(Efendi,  2020). Kepemimpinan ~ merupakan
kemampuan untuk memengaruhi orang lain secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan tertentu,
sekaligus  memperhatikan ~ kesejahteraan  dan
kepentingan anggota kelompok (Fahri et al., 2022).
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Pemimpin  yang efektif dianggap  mampu
menghubungkan, menyatukan, dan memotivasi
sumber daya yang ada dalam organisasi untuk dapat
bersaing dengan baik (Fitriani, 2015). Kelompok kerja
yang dibiarkan sendiri tanpa pemimpin, hanya
mencapai beberapa tujuan saja (Astuti, 2021).

Seorang pemimpin memiliki gaya
kepemimpinan yang tepat akan mampu memperkuat
hubungan kerja antara anggota dan meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Gaya
kepemimpinan mencakup metode yang diterapkan
oleh seorang pemimpin untuk memengaruhi tindakan
atau perilaku orang lain (Fitriani, 2015; Sanjani,
2019), mendorong, memberikan arahan, dan
mengelola bawahan dengan metode tertentu bertujuan
agar mereka dapat menyelesaikan tugas dengan efektif
dan efisien (Siagian & Khair, 2018). Pemimpin harus
mengidentifikasi gaya ketenimine terbaik untuk
mengelola anggotanya dalam sebuah organisasi
(Kurniawan, 2018). Gaya kepemimpinan sangat
mempengaruhi kesuksesan seorang pemimpin dalam
menghasut perilaku anggotanya (Handrian & Iwari,
2020)

Pada konteks himpunan mahasiswa, pemimpin

organisasi mahasiswa harus dapat membangun
kerjasama dan kepercayaan dengan anggota
organisasi. Seorang pemimpin harus memiliki

kemampuan untuk mempengaruhi berbagai aspek
dalam sebuah organisasi, termasuk semangat dan
motivasi kerja, tingkat keamanan, kualitas kehidupan
kerja, serta prestasi organisasi secara keseluruhan
(Fitriani, 2015). Pendidikan kepemimpinan harus
diberikan secara terus-menerus, menyeluruh, dan
sistematis melalui kurikulum perguruan tinggi guna
memperkuat kemampuan kepemimpinan mahasiswa.
(Benty et al., 2020). Kepemimpinan berhasil dicapai
ketika dilakukan secara efektif dan efisien dengan
berfokus pada fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan
(Mattayang, 2019).

Kepemimpinan yang berhasil memiliki
kemampuan untuk memotivasi anggota dan
mendorong partisipasi aktif dari setiap individu di
organisasi guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Seorang pemimpin yang efektif dapat mengadopsi
gaya kepemimpinan yang sesuai untuk membimbing,
memberi motivasi, dan mengarahkan potensi penuh
bawahan di dalam lingkungan kerjanya (Aisah &
Wardani, 2020). Kepemimpinan yang efektif dapat
memberikan dampak positif pada produktivitas
organisasi (Benty et al, 2020), sementara
kepemimpinan yang buruk dapat mempengaruhi
semua pihak yang terlibat, baik dari dalam maupun
luar organisasi (Gandolfi & Stone, 2018).

Himpinan Mahasiswa Pendidikan Kimia
(HIMDIKA) merupakan salah satu organisasi
mahasiswa di program studi Pendidikan Kimia yang
memiliki peran penting dalam mengembangkan minat
dan bakat mahasiswa, serta memperkuat hubungan
antar anggota. Di dalam menjalankan fungsinya
tersebut, diperlukan kepemimpinan yang baik dan

efektif dari sesorang pemimpin. Dalam konteks ini,
tiap pemimpin memperlihatkan gaya kepemimpinan
yang unik, dan setiap gaya tersebut memiliki
keunggulan dan kelemahan masing-masing. Dalam
rangka mencapai tujuan dan fungsi kepemimpinan
secara internal, perlu dilakukan aktivitas
kepemimpinan yang dipilah-pilah sehingga terlihat
secara jelas pola kepemimpinan yang digunakan
dalam organisasi (Mattayang, 2019). Kepemimpinan
yang baik sangat penting dalam sebuah organisasi
untuk menciptakan suasana kerja yang mendukung
dan memotivasi anggota, dengan tujuan meningkatkan
produktivitas yang tinggi (Fitriani, 2015). Oleh karena
itu, penting untuk mengetahui gaya kepemimpinan
yang favorit yang diinginkan oleh anggota HIMDIKA,
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai seluruhnya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gaya
kepemimpinan yang paling diinginkan oleh anggota
HIMDIKA. Melalui penelitian tentang gaya
kepemimpinan di HIMDIKA, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
cara pemimpin HIMDIKA dapat mengelola organisasi
secara lebih efektif. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan gaya kepemimpinan memberikan
dampak terhadap kinerja (Igbal et al., 2015;
Dewantara & Novadjaja, 2015; Guterres & Supartha,
2016; Alonderiene & Majauskaite, 2016; Khajeh,
2018; Aisah & Wardani, 2020; Efendi, 2020),
kepuasan kerja (Siagian & Khair, 2018), komitmen
organisasi  (Jessica, 2017), persepsi terhadap
perubahan dari bawahan (Holten, 2015). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
berguna bagi himpunan mahasiswa dalam memilih
pemimpin untuk meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai
metode penelitian dengan mengadopsi survei sebagai
teknik utama untuk mengumpulkan data primer.
Survei ini  bertujuan untuk mengamati dan
menganalisis secara deskriptif data yang diperoleh.
Metode survei dilakukan melalui  penyebaran
kuesioner dan pelaksanaan wawancara kepada sampel
yang mencerminkan populasi yang relevan dengan
fokus penelitian (Islamy, 2019).

Subyek penelitian sebanyak 85 anggota
HIMDIKA FKIP Universitas Tanjungpura. Sumber
data kuantitatif pada penelitian ini peroleh melalui
survei dengan mendistribusikan angket kuesioner
sebagai alat penelitian untuk menentukan gaya
kepemimpinan favorit pada himpunan mahasiswa
Pendidikan Kimia. Variabel yang menjadi fokus
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan. Alat ukur
yang digunakan untuk menilai gaya kepemimpinan
mahasiswa berbentuk kuesioner tertutup yang
diadaptasi dari penelitian sebelumnya (Benty et al.,
2020), di mana instrumen tersebut telah diakui
validitas dan reliabilitasnya dalam mengukur variabel
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gaya kepemimpinan. Dalam penelitian ini, dilakukan
penyesuaian pada opsi jawaban yang disajikan, yaitu:
sangat tidak setuju diberi skor 1; tidak setuju diberi
skor 2; setuju diberi skor 3; dan sangat setuju diberi
skor 4.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
melibatkan pendekatan komunikasi tidak langsung.
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui
penggunaan angket, dengan tahapan sebagai berikut:
(1) merumuskan tujuan penelitian, (2) menentukan
populasi serta memilih sampel responden, (3)
menyebarkan angket menggunakan Google Form, (4)
melakukan verifikasi dan validasi data yang diperoleh,
dan (5) menganalisis data dan buat laporan penelitian
berdasarkan hasil analisis. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk memahami
dan menggambarkan data secara objektif, dengan
tidak ada pengaruh dari peneliti atau interpretasi
subjektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel gaya kepemimpinan mahasiswa
dijabarkan ke dalam lima indikator dan sepuluh item
pertanyaan. Setiap indikator diwakili oleh dua item
pertanyaan, dimana satu pertanyaan berkaitan dengan
perilaku pimpinan dan satu pertanyaan berkaitan
dengan perilaku anggota himpunan mahasiswa. Hasil
survei dapat dlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gaya kepemimpinan favorit himpunan
mahasiswa Pendidikan Kimia.

Diplomatis ~ Pimpinan 35,3 63,5 1,2 0
himpunan

mahasiswa

memberikan

semangat kepada

para anggota

organisasi.

Semua  anggota 259 68,2 59 0
himpunan

mahasiswa

termotivasi untuk

menjalankan

tugasnya dengan

baik.

Partisipatif ~ Pimpinan 36,5 63,5 0 0
himpunan

mahasiswa

mengikutsertakan

para anggota

organisasi dalam

memberikan

pendapat dan

pengambilan

keputusan.

Saya sebagai 247 67,1 8,2 0
anggota himpunan

mahasiswa merasa

pendapat saya

dihargai dan

diapresiasi  oleh

organisasi.

Free rein Pimpinan 235 75,3 1,2 0
leader himpunan

mahasiswa

memberikan

kepercayaan dan

kebebasan kepada

para anggota

organisasi.

Anggota 353 61,2 35 0
himpunan

menjalankan

tugasnya dengan

penuh tanggung

jawab.

. Sangat
Indikator Pertanyaan Sang_at Setuju T'qu tidgk
setuju setuju ;
setuju
Autokratis  Pimpinan 10,6 71,8 14,1 3,5
himpunan
mahasiswa dengan
kekuasaannya
memberikan tugas
kepada para
anggota
organisasi.
Semua  anggota 36,5 62,4 0 1,2
himpunan
mahasiswa
menyelesaikan
tugas dengan baik
dan benar.
Birokratik Pimpinan 318 68,2 0 0
himpunan
mahasiswa
memberikan tugas
kepada para
anggota organisasi
sesuai dengan
prosedur yang
sudah ditetapkan.
Pimpinan 40 60 0 0
himpunan
mahasiswa
berkomunikasi
dengan baik
dengan para
anggota
organisasi.

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam
Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat
persetujuan anggota HIMDIKA terhadap perilaku
pemimpin dan anggota himpunan mahasiswa dalam
gaya kepemimpinan autokratis, birokratik, diplomatis,
partisipatif, dan Free rein leader adalah 90,65%,
100%, 96,45%, 95,9%, dan 97,65% secara berurutan.
Gaya kepemimpinan favorit anggota HIMDIKA yang
diperoleh dari tingkat persetujuan tertinggi adalah
kepemimpinan birokratik dengan tingkat persetujuan
100%, baik yang berkaitan dengan perilaku pimpinan
maupun anggota himpunan mahasiswa.

Gaya kepemimpinan autokratis merujuk pada
pendekatan kepemimpinan di mana seorang pemimpin
memiliki kontrol sepenuhnya terhadap proses
pengambilan keputusan dan mengarahkan bawahan
dengan memberikan instruksi tanpa melibatkan
banyak partisipasi dari mereka. Autokratis adalah
gaya kepemimpinan yang otoriter dan tidak
melibatkan konsultasi dengan bawahan dalam
pengambilan keputusan (Timori et al., 2021). Model
kepemimpinan ini melibatkan interaksi transaksional
dan pemberian penghargaan di antara pemimpin dan
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bawahan, sejalan dengan tujuan, kebutuhan, dan
kepentingan individu masing-masing (Purwanto,
Asbari, et al., 2020).Pemimpin autokratik yang sangat
egois cenderung memutarbalikkan fakta agar sesuai
dengan pandangan subjektifnya (Mattayang, 2019).

Pemimpin tidak mengajukan pertanyaan atau
mendengarkan  saran  dari  bawahan  dalam
pengambilan keputusan, tetapi mengambil keputusan
sendiri berdasarkan otoritasnya sebagai pemimpin.
Seorang pemimpin autokratik menganggap organisasi
sebagai milik pribadinya, mengidentifikasi tujuannya
dengan tujuan organisasi, tidak menerima kritik, dan
cenderung menggunakan pendekatan paksaan dan
hukuman (Akbar, 2017). Gaya kepemimpinan
autokratik memegang prinsip bahwa pemimpin
memiliki kekuasaan penuh, sehingga tindakan yang
diambil oleh pemimpin harus diikuti tanpa perlawanan
karena dianggap benar dan tidak dapat dipertanyakan
(Ayuningtyas et al., 2022). Tiga bentuk gaya
kepemimpinan otokratis meliputi: Directing (kaku),
Permissive (fleksibel), dan Paternalistic
(memperhatikan kesejahteraan bawahan) (Siregar &
Lubis, 2022).

Gaya kepemimpinan birokrasi berfokus pada
penggunaan aturan, prosedur, dan hierarki untuk
memimpin dan mengelola organisasi secara efisien
dan efektif. Gaya kepemimpinan birokratis ditandai
dengan pemimpin yang menentukan keputusan dan
standar tugas, memerintahkan anggota untuk
melaksanakannya, serta memberikan sanksi yang jelas
jika standar kinerja tidak dipenuhi (Salsabilla et al.,
2022). Pemimpin dan anggota menunjukkan perilaku
kepemimpinan yang ketat dengan mengikuti prosedur
yang telah ditetapkan dengan seksama (Mattayang,
2019; Purwanto, Tukiran, et al., 2020).

Gaya kepemimpinan birokrasi dapat sangat
efektif dalam mengelola organisasi yang kompleks
dengan anggota yang banyak dan peraturan yang
kompleks. Gaya kepemimpinan birokratis
memperlakukan anggota dengan adil dan tanpa
pandang bulu, fokus pada spesialisasi tugas dan aturan
yang ketat sehingga dapat membuat anggotanya
menjadi kaku tetapi tetap sederhana (Auparay &
Nurak, 2016). Kepemimpinan birokrasi memiliki
sistem pengaturan yang teratur dengan aturan yang
telah ditetapkan, sehingga anggota diharuskan
mengikuti  regulasi tanpa ada ruang untuk
melanggarnya (Wahyuni et al., 2022). Pemimpin
birokratis menggunakan kebijakan dan fokus pada
prosedur daripada pada orang, sehingga mungkin
terlihat kurang terhubung dengan orang lain (Yurui,
2015).

Gaya kepemimpinan diplomatis merujuk pada
pendekatan kepemimpinan yang menempatkan fokus
utama pada hubungan antara pemimpin dan anggota
tim atau kelompok di dalam suatu organisasi. Gaya
kepemimpinan ini mempercayakan keputusan kepada
anggota dan selalu melibatkannya secara keseluruhan
dalam mengatasi setiap masalah (Harsidi et al., 2016).
Gaya kepemimpinan diplomatis memiliki keunggulan

dalam kemampuan pemimpin untuk memahami kedua
sudut pandang, baik dari perspektif dirinya sendiri
maupun pihak lawan, sehingga dapat meraih manfaat
dari kedua belah pihak (Supriadi, 2018; Jamaludin,
2017). Di dalam gaya kepemimpinan yang diplomatis,
kesabaran dan kepasifan dapat menjadi kelemahan
bagi seorang pemimpin (Tabrani, 2018; Rifai, 2022).
Meskipun pemimpin mampu menerima perlakuan
yang tidak menyenangkan, anggota timnya mungkin
tidak akan dengan mudah menerima perlakuan
tersebut. Jika pemimpin terus menunjukkan sikap
pasif dan tidak bertindak atas perlakuan tersebut, maka
dapat menyebabkan anggota tim merasa tidak dihargai
dan meninggalkan pemimpin (Mattayang, 2019).

Gaya kepemimpinan partisipatif, yang sering
disebut sebagai gaya kepemimpinan demokratis,
adalah suatu bentuk kepemimpinan di mana pemimpin
melibatkan anggota tim atau kelompok dalam proses
pengambilan keputusan, memberikan kontribusi, dan
membantu mereka merasa dihargai serta terlibat
secara aktif dalam keputusan yang diambil. Pemimpin
berkolaborasi dengan bawahan dan meminta masukan
mereka dalam proses pengambilan keputusan (Syaiyid
et al., 2013) (Igbal et al., 2015). Pemimpin partisipatif
mengharapkan saran dari bawahannya dalam
pengambilan  keputusan untuk  memperlihatkan
penghargaan kepada mereka, memperkuat hubungan,
dan memungkinkan bawahan berperan aktif dalam
pengambilan keputusan (C. B. Putra et al., 2013).

Kualitas keputusan yang diambil dapat
meningkatkan karena keputusan tersebut didasarkan
pada perspektif dan pengalaman yang berbeda dari
seluruh anggota. Gaya kepemimpinan partisipatif
mengandung falsafah bahwa pemimpin dan bawahan
saling terkait, di mana pemimpin meminta partisipasi
anggotanya dalam pengambilan keputusan melalui
pemberian informasi, saran, dan pertimbangan (Insan
& Yuniawan, 2016). Gaya kepemimpinan partisipatif
menekankan kewenangan, kemampuan pengambilan
keputusan, dan motivasi kerja yang tinggi, dengan
melibatkan  partisipasi  anggota tim  dalam
pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah
(Anggung & Prasetyo, 2022). Kepemimpinan
partisipatif memberikan manfaat yang bervariasi
tergantung pada partisipan yang terlibat, dipengaruhi
oleh kepemilikan dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pengambilan keputusan (Permana et
al., 2019).

Gaya kepemimpinan Free Rein merujuk pada
suatu pendekatan kepemimpinan di mana pemimpin
memberikan tingkat kebebasan dan otonomi yang
signifikan kepada anggota dalam membuat keputusan
dan mengambil tindakan. Pemimpin memberikan
kebebasan kepada bawahannya untuk mengambil
tanggung jawab dan mengendalikan diri dalam
melakukan pekerjaan, sehingga pemimpin tidak
terlibat secara langsung dalam pelaksanaan pekerjaan
(Masmarulan et al., 2022). Tujuan utamanya adalah
memastikan kelancaran dan pencapaian tujuan dalam
aktivitas organisasi tanpa memerlukan pengawasan
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atau pengaturan yang berkelanjutan dari pimpinan
(Winarsih, 2018).

Pemimpin dalam gaya kepemimpinan free rein
mempercayakan sepenuhnya pada kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh anggota tim atau
bawahan dalam menyelesaikan tugas atau proyek yang
diberikan. Pemimpin menetapkan sasaran yang harus
dicapai oleh bawahannya dan memberikan kebebasan
kepada mereka untuk bekerja tanpa arahan atau
kontrol yang berkelanjutan, kecuali jika diminta (W.
R. Y. Putra et al., 2019). Kepemimpinan ini cocok
untuk anggota yang memiliki kemampuan dan tekad
yang kuat (Hanafi et al., 2018). Jenis kepemimpinan
ini menghindari tanggung jawab dan kuasa, hanya
bergantung pada anggota untuk menetapkan tujuan
dan menanggulangi masalah, serta lebih memikirkan
kebutuhan pribadinya, sehingga kurang efektif dalam
menghadapi persaingan organisasi (Utari & Hadi,
2020).

4. KESIMPULAN

Gaya kepemimpinan merujuk pada metode
atau cara yang diterapkan oleh seorang pemimpin
untuk memandu dan memengaruhi orang lain menuju
pencapaian  tujuan yang diinginkan. Gaya
kepemimpinan yang paling disukai oleh anggota
HIMDIKA adalah kepemimpinan birokratik. Dalam
konteks ini, kepemimpinan birokratik mencakup gaya
kepemimpinan yang umumnya diterapkan dalam
organisasi birokratis, dengan ciri-ciri aturan dan
prosedur yang terdefinisi dengan jelas serta struktur
hirarki yang kuat. Penelitian ini hanya menentukan
gaya kepemimpinan favorit pada himpunan
mahasiswa Pendidikan Kimia, namun belum dapat
mengetahui apakah gaya kepemimpinan tersebut
dapat efektif meningkatkan kinerja ketika diterapkan
pada himpunan mahasiswa. Oleh sebab ini, saran
dalam penelitian ini sebaiknya dapat dilanjutkan
penelitian yang berkaitan dengan hubungan gaya
kepemimpinan birokratik dalam meningkatkan kinerja
anggota himpunan mahasiswa Pendidikan Kimia.
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